PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP SIFAT-SIFAT CAHAYA MELALUI MODEL TWO-STAY TWO-STRAY BERBASIS EKSPERIMEN by IDAM RAGIL WIDIANTO ATMOJO, MUHAMMAD FAISAL ARBA'IN, KARSONO,
1) Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS 
2), 3) Dosen Prodi PGSD  FKIP UNS  1 
PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP SIFAT-SIFAT CAHAYA 
MELALUI MODEL TWO-STAY TWO-STRAY BERBASIS EKSPERIMEN 
 
Muhammad Faisal Arba’in1), Karsono2), Idam Ragil Widianto Atmojo 3) 
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, Jl. Slamet Riyadi No. 449, Surakarta 57126 
e-mail: mugiwara_ra@rocketmail.com 
 
Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding of light characteristic use Two-Stay 
Two-Stray model with based on experiment. This research appilicated in the fifth grade student of SD Negeri 
Karangasem II in the academic year 2014/2015. This research is a classroom action research (CAR) with consist 
of three cycles. Each cycle consists of four phases, planning, action, observation, and reflection. The subject of 
this research were the fifth grade students of SD Negeri Karangasem II, amount 31 students, there are 15 male 
students and 16 female students. The techniques of collecting data were interview, documentation, observation, 
and test. The technique to analyze data use einteractive analyze model which consist of three components, 
namely data reduction, presentation of data, and taking the conclusion. Based on the research result, it can be 
concluded the uses of Two-Stay Two-Stray model based on experiment increases the understanding of light 
characteristic concept  at the fifth grade students of SD Negeri Karangasem II, in the academic year 2014/2015. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya dalam 
pembelajaran IPA melalui penggunaan model pembelajaran Two-Stay Two-Stray berbasis eksperimen pada 
siswa kelas V SD Negeri Karangasem II tahun ajaran 2014/2015. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 
Karangasem II yang berjumlah 31 siswa, yang terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa 
perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. 
Analisis data penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Simpulan penelitian 
ini menunjukkan bahwa melalui penggunaan model pembelajaran Two-Stay Two-Stray berbasis ekperimen dapat 
meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SD Negeri Karangasem II tahun ajaran 
2014/2015. 
 
Kata kunci: pemahaman, konsep sifat-sifat cahaya, Two-Stay Two-Stray berbasis ekperimen. 
 
 
Dalam proses pembelajaran, pendidik 
atau guru merupakan salah satu faktor ter- 
penting untuk menciptakan suasana belajar 
yang baik, namun selain itu faktor lain seper-
ti interaksi guru dengan siswa, keadaan kelas, 
media dan alat peraga yang digunakan juga 
mempengaruhi proses pembelajaran dan tu-
juan pembelajaran yang akan dicapai. 
Pencapaian tujuan pembelajaran yang 
baik terwujud dalam berkembangnya  aspek 
kognitif , afektif, dan psikomotorik dalam di-
ri siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut ma-
ka guru harus memberikan inovasi dalam se-
tiap pembelajaran yang dilakukan.  
Di Indonesia ragam ilmu yang diajar-
kan di sekolah formal di antaranya Bahasa 
Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pe-
ngetahuan Sosial, Matematika, Agama, Seni, 
dan Teknologi. Semua bidang ilmu tersebut 
mengkaitkan konsep, teori, dan penerapan 
untuk dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Sebagai suatu bidang ilmu, IPA memi-
liki ruang lingkup meliputi alam semesta se-
cara keseluruhan baik yang ada di luar ang-
kasa, di dalam bumi, dan di permukaan bumi. 
Trianto (2011: 137) menyatakan bahwa seca-
ra umum IPA dipahami sebagai ilmu yang la-
hir dan berkembang melalui langkah-langkah 
observasi, perumusan masalah, penyusunan 
hipotesis, pengujian hipotesis melalui ekspe-
rimen, penarikan kesimpulan serta penemuan 
teori dan konsep. Salah satu konsep yang di 
terapkan dalam kehidupan sehari-hari ialah 
pada konsep sifat-sifat cahaya. 
Selama ini pembelajaran IPA SD hanya 
memburu ketuntasan materi tetapi bukan pe-
mahaman siswa. Sehingga konsep hanya di-
jadikan bahan hafalan dan bukan menjadi pe-
mahaman. Daryanto (2008: 106) menyatakan 
bahwa pemahaman adalah memahami/ me-
ngerti apa yang diajarkan, mengetahui apa 
yang sedang dikomunikasikan dan dapat me-
manfaatkan isinya tanpa harus menghubung-
kannya dengan hal-hal lain. 
Berdasarkan hasil wawancara yang di-
lakukan dengan guru kelas dan beberapa sis-
wa kelas V SD Negeri Karangasem II tahun 
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ajaran 2014/2015 diketahui bahwa interaksi 
yang terjadi antara guru dan siswa dalam pro-
ses pembelajaran masih kurang, sehingga ha-
sil pembelajaran siswa kurang memuaskan. 
Berdasarkan hasil uji pratindakan yang 
telah dilakukan tanggal 8 Januari 2015, ter-
bukti bahwa nilai yang diperoleh siswa masih 
rendah. Siswa yang memperoleh nilai di atas 
73 (KKM) sejumlah 13 siswa (42%) dan 
siswa yang memperoleh nilai di bawah 73 
(KKM) sejumlah 18 anak (58%). 
Faktor penyebab rendahnya nilai siswa 
tersebut antara lain 1) siswa kurang aktif da-
lam mengikuti pembelajaran; 2) kurangnya 
penggunaan media dalam proses pembelajar-
an; 3) sebagian besar siswa masih terlihat ga-
duh ketika proses belajar mengajar sedang 
berlangsung. 4) Proses pembelajaran masih 
menggunakan metode konvensional.  
Setelah dilakukan refleksi dengan guru, 
ditemukan permasalahan yang menjadi ken-
dala dalam proses pembelajaran IPA di SD 
tersebut yaitu penggunaan metode yang di-
gunakan pada saat pembelajaran kurang ber-
variasi. Oleh karena itu, proses belajar perlu 
diperbaiki dengan berbagai inovasi yaitu 
penggunaan media, penerapan berbagai mo-
del pembelajaran dan variasi metode agar sis-
wa lebih bersemangat mengikuti setiap pem-
belajaran. Model pembelajaran yang dimung-
kinkan dapat diterapkan dalam pembelajaran 
IPA adalah model pembelajaran Two-Stay 
Two-Stray ( TS-TS ) berbasis eksperimen. 
Menurut Huda (2013: 207) Two-Stay 
Two-Stray merupakan sistem pembelajaran 
kelompok dengan tujuan agar siswa dapat sa-
ling bekerjasama, bertanggungjawab, saling 
membantu memecahkan masalah dan saling 
mendorong satu sama lain untuk berprestasi. 
Rizhema (2013: 132) menyatakan bah-
wa metode eksperimen bertujuan agar siswa 
mampu mencari dan menemukan sendiri ber-
bagai jawaban atau persoalan-persoalan yang 
dihadapinya dengan mengadakan percobaan 
sendiri. Dari pendapat di atas mengenai mo-
del pembelajaran TS-TS berbasis eksperimen 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajar-
an TS-TS menekankan pada proses pembela-
jaran kelompok agar siswa saling bekerjasa-
ma, bertangungjawab, dan saling membantu 
dalam percobaan pemecahan masalah. Selain 
itu TS-TS berbasis eksperimen memberi ke-
sempatan kepada kelompok untuk membagi-
kan hasil eksperimen dengan kelompok lain. 
Hal ini dilakukan dengan cara saling me-
ngunjungi atau bertamu antar kelompok un-
tuk berbagi informasi. 
Shoimin (2014: 223) mengatakan bah-
wa langkah-langkah pembelajaran Two-Stay 
Two-Stray ialah Siswa bekerja sama dalam 
kelompok berempat seperti biasa. Setelah se-
lesai, dua siswa dari masing-masing kelom-
pok akan meninggalkan kelompoknya lalu 
masing-masing bertamu dengan kelompok 
lain. Langkah selanjutnya dua siswa yang ti-
nggal dalam kelompok bertugas membagikan 
hasil kerja dan informasi mereka ke tamu 
mereka. Setelah mendapatkan informasi tamu 
mohon diri dan kembali ke kelompok mereka 
sendiri dan melaporkan temuan mereka dari 
kelompok lain. Langkah terakhir adalah ke-
lompok mencocokkan dan membahas hasil-
hasil kerja mereka kemudian dipresentasikan. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Karangasem II. Penelitian ini khususnya 
dilaksanakan di kelas V yang berjumlah 31 
siswa  terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 16 
siswa perempuan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawanca-
ra, dokumentasi, dan tes. Teknik uji validitas 
data menggunakan teknik triangulasi metode. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
model analisis data interaktif yang terdiri dari 




 Berdasarkan hasil wawancara, tes dan 
observasi pada kondisi awal, menunjukkan 
bahwa nilai pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya siswa kelas V SD Negeri Karangasem 
II masih rendah. Setelah dilaksanakan tinda-
kan dengan penerapan model pembelajaran 
Two-Stay Two-Stray berbasis eksperimen ha-
sil pembelajaran pemahaman konsep sifat-si-
fat cahaya siswa mengalami peningkatan. 
Berikut peneliti sampaikan hasil pembelajar-
an pemahaman konsep sifat-sifat cahaya sis-
wa dari kegiatan pratindakan sampai tindak-
an pembelajaran pada siklus III. 
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 Data nilai pemahaman konsep sifat-si-
fat cahaya pada pratindakan dapat dilihat pa-
da tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Sifat-sifat Caha-












40-45 2 42,5 85 6,45% 
46-51 7 48,5 339,5 22,58% 
52-57 0 54,5 0 - 
58-63 9 60,5 544,5 29,03% 
64-69 0 66,5 0 - 
70-75 6 72,5 435,5 19,35% 
76-81 7 78,5 549,5 22,58% 
Jumlah 31  1954 100 




 Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat dije-
laskan bahwa pada  kondisi awal  pratinda-
kan, hanya terdapat  13 siswa (41,94%) yang  
dapat memenuhi KKM yang telah ditetapkan 
oleh peneliti  dengan nilai KKM ≥ 73, sisa-
nya sebanyak 18 siswa (58,06%) mencapai 
nilai di bawah KKM. Pada pratindakan, nilai 
tertinggi  yak-ni  80, nilai terendah  yakni  40 
dan nilai rata-rata yakni 63,48. Penerapan de-
ngan menggunakan model pembelajaran TS-
TS berbasis eksperimen pada siklus I menun-
jukkan bahwa terjadi peningkatan  ketuntasan 
kelas pemahaman konsep sifat-sifat cahaya 
siswa kelas V SD Negeri Karangasem II. Pe-
ningkatan tersebut  juga  dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Sifat-sifat Caha-












56,5-61,5 2 59 118 6,45% 
62,5-67,5 8 65 520 25,81% 
68,5-73,5 9 71 639 29,03% 
74,5-79,5 4 77 308 12,9% 
80,5-85,5 4 83 332 12,9% 
86,5-91,5 4 89 356 12,9% 
Jumlah 31  2273 100 




 Berdasarkan  data pada  tabel 2 tersebut 
dapat diuraikan  bahwa pada siklus I, terda-
pat 19 siswa (61,29%) yang dapat memenuhi 
KKM dengan nilai ≥ 73, sisanya sebanyak 12 
siswa (38,71%) nilai di bawah KKM. Pada 
siklus I, nilai tertinggi 90, nilai terendah 56,5 
dan nilai rata-rata 73,02.   
 Pada siklus I terdapat peningkatan pada 
hasil nilai pemahaman konsep sifat-sifat ca-
haya dibandingkan dengan pratindakan. In-
dikator kinerja pada penelitian ini adalah sis-
wa yang mendapat nilai di atas nilai KKM 
(73) dapat mencapai ≥ 85% atau 27 siswa.  
 Dari uraian di atas dapat diketahui bah-
wa indikator kinerja belum tercapai pada si-
klus I. Maka dari itu tindakan pada siklus I 
perlu direfleksi dan perlu tindak lanjut pada 
siklus II. Pelaksanaan dalam proses pembela-
jaran IPA pada materi sifat-sifat cahaya pada 
siklus II dilakukan dari hasil refleksi siklus I 
dengan memperbaiki kekurangan yang terda-
pat pada tindakan siklus I dengan  tujuan  da-
pat meningkatkan pemahaman konsep sifat-
sifat cahaya pada pembelajaran IPA siswa 
kelas V SD Negeri Karangasem II. Distribusi 
frekuensi nilai pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya siswa kelas V SD Negeri Karangasem 
II pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Sifat-sifat Caha-












63,5-68,5 3 66 198 9,68% 
69,5-74,5 4 72 288 12,90% 
75,5-80,5 14 78 1092 45,16% 
81,5-86,5 7 84 588 22,58% 
87,5-92,5 1 90 90 3,23% 
93,5-98,5 2 96 192 6,45% 
Jumlah 31  2448 100 





 Berdasarkan  data pada  tabel 3 tersebut 
dapat diuraikan  bahwa pada siklus II, terda-
pat 26 siswa (83,87%) yang dapat memenuhi 
KKM dengan nilai ≥ 73, sisanya sebanyak 5 
siswa (16,13%) nilai di bawah KKM. Pada 
siklus II, nilai tertinggi 96,5, nilai terendah 
63,5 dan nilai rata-rata 78,98.   
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 Pada siklus II terdapat peningkatan pe-
mahaman konsep sifat-sifat cahaya dibandi-
ngkan dengan siklus I. Indikator kinerja pada 
penelitian ini adalah jumlah siswa yang men-
dapat nilai di atas KKM (73) dapat mencapai 
≥ 85% atau 27 siswa.  
 Dari uraian di atas dapat diketahui bah-
wa indikator kinerja belum tercapai pada si-
klus II. Maka dari itu tindakan pada siklus II 
perlu direfleksi dan perlu tindak lanjut pada 
siklus III. Pelaksanaan dalam proses pembe-
lajaran IPA pada materi sifat-sifat cahaya pa-
da siklus III dilakukan dari hasil refleksi si-
klus II dengan memperbaiki kekurangan pada 
siklus II dengan  tujuan  dapat meningkatkan 
pemahaman konsep sifat-sifat cahaya pada 
pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 
Karangasem II. Distribusi frekuensi nilai pe-
mahaman konsep sifat-sifat cahaya siswa ke-
las V SD Negeri Karangasem II pada siklus 
III dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Sifat-sifat Caha-












67-72 2 69,5 139 6,45% 
73-78 8 75,5 604 25,81% 
79-84 11 81,5 896,5 35,48% 
85-90 7 87,5 612,5 22,58% 
91-96 2 93,5 187 6,45% 
97-102 1 99,5 99,5 3.23% 
Jumlah 31  2538,5 100 





 Berdasarkan  data pada  tabel 4 tersebut 
dapat diuraikan bahwa pada siklus III, terda-
pat 29 siswa (93,55%) yang memenuhi KKM 
dengan nilai ≥ 73, sedangkan sisanya seba-
nyak 2 siswa (6,45%) nilai di bawah KKM. 
Pada siklus III nilai tertinggi 100, nilai 
terendah 67 dan nilai rata-rata 80,42.  
 Pada siklus III ketuntasan klasikal ke-
las mengenai pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya telah mencapai indikator kinerja yang 
telah ditentukan.  Indikator ketuntasan ≥ 85% 
atau sekitar 27 siswa, sedangkan pada siklus 
II ketuntasan kelas mencapai 90,55% atau 29 
siswa. Dengan demikian tindakan yang telah 
diberikan melalui penggunaan model pembe-
lajaran Two-Stay Two-Stray berbais ekspe-
rimen selama penelitian dikatakan berhasil.  
 
PEMBAHASAN  
 Data yang diperoleh pada kondisi awal  
(pratindakan), siklus I, siklus II dan siklus III 
kemudian dikaji dengan menganalisis data-
data tersebut dan selanjutnya dikuatkan de-
ngan teori yang sudah dikemukakan. Berda-
sarkan hasil kegiatan observasi, wawancara, 
dokumentasi,  tes, dan analisis data dalam pe-
nelitian ditemukan bahwa  melalui penerapan 
model Two-Stay Two-Stray berbasis ekperi-
men dapat meningkatkan pemahaman konsep 
sifat-sifat cahaya pada sis-wa kelas V SD 
Negeri Karangasem II pada setiap siklus. Se-
lain itu, keaktifan siswa dan kinerja guru da-
lam melaksanakan pembela-jaran IPA materi 
sifat-sifat cahaya melalui penggunaan model 
pembelajaran Two-Stay Two-Stray berbasis 
eksperimen juga meningkat. 
 Berdasarkan penelitian yang telah di-
laksanakan dapat diketahui bahwa  terdapat 
peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya dengan menerapkan model pembela-
jaran Two-Stay Two-Stray berbasis ekperi-
men pada siswa kelas V SD Negeri Karang-
asem II tahun pelajaran 2014/ 2015. Pening-
katan tersebut dapat dilihat pada tabel 5 beri-
kut ini: 
Tabel 5. Perbandingan Nilai Pemahaman 
Konsep Sifat-sifat Cahaya pada 














40 56,5 63,5 67 
Nilai 
Tertinggi 




63,48 73,02 78,98 80,42 
Ketuntas
an Kelas 
41,94% 61,29% 83,87% 93,55% 
 
 Berdasarkan data pada tabel 5 dapat di-
uraikan bahwa nilai rata-rata yang terdapat 
pada hasil pemahaman konsep sifat-sifat ca-
haya dengan menerapkan model pembelajar-
an Two-Stay Two-Stray berbasis ekperimen 
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pada siswa kelas V SD Negeri Karangasem II 
mengalami pening-katan yang signifikan.  
 Pada kondisi awal atau prasiklus ketun-
tasan klasikal pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya mencapai 41,94% atau 13 siswa, de-
ngan nilai rata-rata kelas 63,48. Pemahaman 
konsep sifat-sifat cahaya siswa masih kurang 
disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasar-
kan hasil pengamatan, diketahui pembelajar-
an IPA dilaksanakan dengan memanfaatkan 
buku sebagai sumber belajar yang dominan 
dan belum menggunakan model pembelajar-
an yang mengajak siswa untuk terlibat aktif. 
Materi yang diterima siswa bersumber dari 
buku pelajaran dan guru.  
 Pada pelaksanaan tindakan siklus I, ke-
tuntasan klasikal pemahaman konsep sifat-
sifat cahaya sebesar 61,29% atau 19 siswa, 
dengan nilai rata-rata mencapai nilai 73,02. 
Nilai rata-rata kelas pada tindakan siklus I 
meningkat, namun dari target indikator pene-
litian yang telah ditentukan indikator peneli-
tian masih belum tercapai. 
 Belum tercapainya target indikator pe-
nelitian dikarenakan terdapat beberapa ken-
dala dari pelaksanaan pembelajaran siklus I 
antara lain karena faktor siswa dan guru. 
Faktor dari siswa di  antaranya: (1) siswa ku-
rang bisa merespon pertanyaan yang dibe-
rikan guru, (2) siswa tidak mencatat kesim-
pulan dalam pembelajaran sehingga siswa lu-
pa dengan materi, (3) siswa kurang terlibat 
dalam pembelajaran, (4) masih terdapat sis-
wa yang belum paham materi. (5) Siswa ku-
rang percaya diri dalam mengerjakan soal. 
Sedangkan faktor dari guru di antaranya: (a) 
kurangnya kejelasan dalam penyampaian ma-
teri, (b) guru belum mahir  menerapkan mo-
del pembelajaran Two-Stay Two-Stray ber-
basis eksperimen pada pemahaman konsep 
sifat-sifat cahaya, (c) guru belum memantau 
kemajuan belajar selama proses, (d) kemam-
puan dalam menggunakan media masih ku-
rang. 
 Pelaksanaan tindakan siklus I masih 
terdapat banyak kekurangan, maka dilanjut-
kan dengan pelaksanaan siklus II. Berdasar-
kan pada tabel 5 dapat diketahui bahwa pada 
siklus II ketuntasan kla-sikal pemahaman 
konsep sifat-sifat cahaya meningkat menjadi 
83,87% atau 26 siswa, dengan nilai rata-rata 
kelas mencapai 78,98. Namun dari target in-
dikator penelitian yang telah ditentukan ma-
sih belum mencapai indikator penelitian.  
 Belum tercapainya target indikator pe-
nelitian dikarenakan terdapat beberapa ken-
dala dari pelaksanaan pembelajaran siklus II 
antara lain karena faktor siswa dan guru. 
Faktor dari siswa di  antaranya: masih terda-
pat siswa yang belum paham materi sehingga 
saat mengerjakan soal masih bingung,  Siswa 
kurang percaya diri dalam mengerjakan soal 
sehingga sering ragu dalam menjawab. Fak-
tor dari guru ialah kemampuan dalam meng-
gunakan media masih kurang. 
 Pelaksanaan tindakan siklus II masih 
terdapat banyak kekurangan dilanjutkan de-
ngan pelaksanaan siklus III. Berdasarkan pa-
da tabel 5 dapat diketahui bahwa pada siklus 
III ketuntasan klasikal pemahaman konsep si-
fat-sifat cahaya meningkat menjadi 93,55% 
atau 29 siswa, dengan nilai rata-rata kelas 
mencapai 80,42. 
 Berdasarkan data pada  tabel 5, dapat 
diketahui bahwa pada siklus III, indikator ki-
nerja penelitian sudah tercapai. Dapat dike-
tahui bahwa indikator kinerja dapat tercapai 
karena siswa dan guru melaksanakan proses  
pembelajaran dengan baik dan dapat meng-
atasi kendala yang terjadi. 
 Peningkatan kualitas pembelajaran ter-
jadi dalam berbagai aspek karena penerapan 
model pembelajaran Two-Stay Two-Stray 
berbasis eksperimen merupakan model pem-
belajaran yang dilakukan secara berkelom-
pok. Pembelajaran secara berkelompok dapat 
membuat siswa berpartisipasi aktif dalam ke-
giatan pembelajaran. Selain itu dengan mela-
kukan eksperimen atau percobaan siswa akan 
lebih memahami satu konsep pembelajaran 
terutama dalam konsep sifat-sifat cahaya. 
 Menurut Lie (2008 : 61) struktur Two-
Stay Two-Stray (TSTS)  memberi kesempat-
an kepada kelompok untuk membagikan ha-
sil dan informasi dengan kelompok lain. Se-
lain itu, menurut Huda (2013: 207) Two-Stay 
Two-Stray merupakan suatu sistem pembela-
jaran kelompok dengan tujuan agar siswa da-
pat bekerjasama, bertanggungjawab, dan da-
pat memecahkan masalah serta saling men-
dorong satu sama lain untuk berprestasi. Pada 
penerapannya model pembelajaran Two-Stay 
Two-Stray berbasis eksperimen ini bertujuan 
untuk membantu memahami serta berpartisi-
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pasi aktif dalam pembelajaran. Sedangkan, 
eksperimen bertujuan untuk membantu siswa 
dalam menemukan persoalan- persoalan yang 
dihadapinya dengan mengadakan sebuah per-
cobaan. 
 Keberhasilan penerapan model pembe-
lajaran Two-Stay Two-Stray berbasis eksperi-
men dalam meningkatkan pemahaman kon-
sep sifat-sifat cahaya ini memiliki kesesuaian 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Setyani (2014) yang berjudul “Peningkatan 
Pemahaman Konsep Sifat-Sifat Magnet Me-
lalui Penerapan Model Pembelajaran Koo-
peratif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Sis-
wa Kelas V SD Negeri Pengkol 01 Tahun 
Ajaran 2013/2014”. Penelitian tersebut mem-
berikan hasil antara lain ketuntasan klasikal 
prasiklus 28% meningkat menjadi 72% pada 
siklus I, sedangkan pada siklus II ketuntasan 
klasikal mengalami peningkatan menjadi 
92%. Kesimpulan penelitian tersebut bahwa 
model pembelajaran Two-Stay Two-Stray da-
pat meningkatkan pemahaman konsep IPA 
dengan pokok bahasan sifat – sifat magnet. 
Berdasarkan penelitian tersebut berarti model 
pembelajaran Two-Stay Two-Stray baik di-
gunakan dalam pembelajaran IPA. 
 Berdasarkan hasil penelitian Setyani 
dan hasil penelitian di SD Negeri Karang-
asem II ini dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Two-Stay Two-Stray baik digu-
nakan dalam pembelajaran IPA. Ketuntasan 
klasikal pada siklus II dalam penelitian Se-
tyani 92%, sedangkan pada penelitian ini ke-
tuntasan klasikal mencapai 93,55%. Capaian 
hasil pada penelitian ini lebih tinggi diban-
dingkan dengan capaian hasil pada penelitian 
Setyani (2014). Pada penelitian Setyani (20-
14) dilaksanakan dalam dua siklus, sedang-
kan dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 
tiga siklus. Pelaksanaan dengan tiga siklus ini 
dapat mengkondisikan siswa menjadi lebih 
terlatih dan terbiasa dengan model pembela-
jaran Two-Stay Two-Stray berbasis eksperi-
men, sehingga capaian hasil dari nilai pema-
haman konsep dapat lebih tinggi. 
   
SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam tiga si-
klus, bahwa penggunaan model pembelajaran 
Two-Stay Two-Stray berbasis eksperimen da-
pat meningkatkan pemahaman konsep siswa 
kelas V SD Negeri Karangasem II tahun ajar-
an 2014/2015 dalam memahami konsep sifat-
sifat cahaya. 
 Peningkatan tersebut terlihat pada hasil 
pembelajaran mulai dari kegiatan pra tinda-
kan sampai tindakan yang dilakukan pada 
siklus III. Ketuntasan klasikal dari kondisi a-
wal 41,94% atau 13 siswa yang tuntas, pada 
siklus I ketuntasan klasikal meningkat men-
jadi 61,29% atau 19 siswa yang tuntas, pada 
siklus II ketuntasan klasikal meningkat men-
capai 83,87% atau 26 siswa yang tuntas, dan 
pada siklus III ketuntasan klasikal meningkat 
lagi mencapai 93,55% atau 29 siswa yang 
tuntas.  
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